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of chemical redox subject concepts are valid, praciical and effeci
improvement of students' attiiudes and learning outcomes. Respondents of
this study is ciass X of the Islamic integrated senior high school of
Raudhatul Ulum Sakatiga. The research method used is the re '
develoomeni. Based on test »alidity by media experts end exper

deveioped e-learning included in the category is valid.
B I BTG W 7. Pe ! P L4 o] g pm p 7
coservalinn data obtained by the [AEESNPY: RIS :
gin 7 LopeysediTmien Bl gt sl e nzon x oyaasd | st Blaad it Ban e ey & ;
ICLUCEZE [e Criferia Vel y Wall ard (10 7elbils O Gafolivhi 3

aveirage score.of student assessment criteria was 4.2 with a value of 67.08

that can be said that students interested in learning chemistry using eo-
learning dﬁproachex blended learning. Analysis of learning in the tield tesi
/‘esulzs show the average value of 78.57.students achieve in other words, /1as

7
ne

s

xceeded a minimuin completeness criteria (KKM) is 70. Thus it can be said
rha[ the teaching materials in the form of e-learning to blended /ea/ ning

approach has a potential effect on the improvement of students' aftitu
and learning outcomes.
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1. PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu (SMAIT) Raudhatul Ulum Sakatiga
Kabupaten Ogdn Hlir menerapkan pendekatan pet L»\,A\,ﬂéodldan dengan memadukan
pendidikan umum dan pendidikan agama menjadi satu jalinan kurikulum. Selain itu
juga penyelanggaraanya menekankan keterpaduan dalam metode pembelajaran
sehingga dapat mengoptimalkan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik. Implikasi
dari keterpaduan ini menuntut pengembangan pendekatan proses pembelajaran ‘»’ang
efektif, variatif, dan menggunakan media serta sumber belajar yang luas dan terkin
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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya tecknologi informasi
banyak membawa dampak positif bagi kemajuan dunia pendidikan dewasa ini.
Pendidikan formal, Tnformal, dan non formal dapat menikmati fasilitas teknologi
informasi dari yang sederhana sampai kepada vang canggih. Teknologi komputer dan
internet, mulai dari peranﬁkat lunak maupun perangt(a* keras memberikan banyak
tawaran dan pilihan bagi dunia pendidikan untuk menunj ang proses pembelajaran para
peserta didik. Keunggulan yang ditawarkan bukan saja terletak pada faktor kecepatau
untuk mendapatkan informasi, namun juga fasilitas multimedia yang dapat membuat
belajar lebih menarik melalul visual secara interaktif. Sejalan dengan perkembangan
icknclogl internet, banvak kegiatan pembelajaran vang dapai dizakukun dengan
mem ‘n“mt‘ an teknologi ini.

\w powan electronic fear e E-Lear &) E‘J,\Eu ok alnyd adalon ‘UJ”
atau pem Uaﬂmn melalu: Mmdnhaum teknologi komputer atau internet. Teknolog!
bel jar seperti itu bisa juga disebut sebagai belajar atau n mbclajaran berbasis Web (web
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lingkungannya. Tknﬁm kondisi S@pvltl itu diperluizan kemampuan belajar bagaiinana

belajar (learning how io lcarn), keimampuan tersebut dapat dicapar dengan empat pilar
pendidikan yang digjulkan UNESCO dan digambarkan sebagai dasar-dasar dan

pendidikan. Pilar tersebut yaitu learining fo know, learning to de, learning to be,

LeL
learning to live rogether. Dengan memperhatikan empat pilar pendidikan tersebut,
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dikembanzkan kompetepsi-kompetens! yang berguna bagl kehdupan peserta didik
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ormat-tormat pendidikan yang mungkin tersedia di abad ke-21 vaitu Cyber
(\E*./,,QC!?'}ZZ”.C') yanz merupakan rwmbelaj;zran melalui pemanfaatan teknologi komputer

atau interne

L open’distance learning yaitu model bf,iw;:’v jarak jauh. dimana
gurw pelauh daﬂ *)eﬂum didik tidak bmﬁw dalam satu tempat dan walctu yang sama,
serta tidak bertatap muka secara fisik langsung. Teknologi pendidikan meruf)akgﬁ suatu
bidang yang mencakup penerapan proses yang kompleks dan terpadu dalam
menganalisis dan inemecahkan masalah-masalah pembelajaran (Miarso, 2007).

Hal ini berarti, dalam setiap pemecahan masalah melibatkan orang, prosedur,
ide, peralatan, dan organisasi. Dalam (eknologl pendidikan, pemeeahan masalub jiu
terjelma dalam bentuk semua sumber belajar vang didesain, dipilih dan digunakan
dalam keperiuvan belajar. Salah satu sumber belajar ini dapat diidentifikasi sebagai
media pembelajaran. Pemanfaatan media belajar ini juga ditekankan dalam
penyelenggaraan pendidikan di SMAIT Raudhatul Ulum. Sesuai dengan visi yang
diusung oleh SMAIT Raudhatul Ulum yaitu membangun sistem pembelajaran islam
terpagdu vang berkualitas tinggi dan bertaraf internasional sehingga salah satu target
pembelajarannya adalah siswa mampu mengoperasikan komputer dan multimedia.
Para pengajar di SMAIT Raudhatul Ulum dituntut pula untuk menguasai dan
menggunakan multimedia sebagai alat bantu dalam mengajar. Kemudian sarana dan
fasilitas pendukung untuk mengembangkan e-learning juga sudah tersedia di
SMAIT Raudhatul Ulum seperti keberadaan ruang multimedia yang dilengkapi
dengan laptop sebanyak 20 buah dan layanan jaringan internet.
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Media pembelajaran mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Disamping dapat menarik perhatian peserta didik, media pembelajaran
juga dapat menyampaikan materi pembelajaran yang disampaikan dalam setiap mata
pelajaran. Dalam menerapkan pembelajaran di kelas, guru dapat men:iptakan suasana
belajar yang menarik perhatian peserta didik dengan memanfaatkan media pembelajaran
yang kreatif, inovatif, dan variatif, selingga pembelajaran dapat berlangsung dengan
mengopiimalkan proses yang berorientasi pada hasil atau prestasi belajar peserta didik
(Sadiman, 2009;

Penggunaan media dalam proses pembelajaran perlu dimanfaatkan daiam
pembelajaran, seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2005):

Perizlitian penelitian yang dilakukan terhadap penggunaan media pengajaran
dalam proses belajar mengajar sampai pada kesimpuiar bapnva proses dan fin il

belajar peserta didik menunjukkan perbedaan yang berarti anwara pengajarai
tanpa media dengan pengajaran menggunakan media. Oleh sebab itu penggunaan

media pengajaran dalam proses belajar men
merapsrtinggl kualitas pengajatan, U 1

oot dian arkan
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Pongpunaan media pembeiajaran verbasis Lomputer dap

at nCniigal pratEs
pembelajaran. Seperti hal vang tercantum dalam Peravran Pemerintah No 227

2006 menyatakan bahwa untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran sekolah
diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat
peraga. atau media lainnya. Media pembelajaran berbasis komputer d

gpat diminn

vk mneningkatkan Kualitas pembelsjaran tersebut.

Dari bebcrapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa peng:
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kualitas pembelajaran sesual dengan karakter
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vang bervariasi dan dari sumber vang tak terbat:

Meidin pembelajaran yang dimaksud d

alam penelitian  ini

pembelajaran interaktif vaitu e-learning berbasis Moodle. Website moodle pertama ka

kan mo
{
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dikembangkan cleh Martin Doglamas yang mem

software e-learning dengan jree (gratis) dan open source (terbuka source pro
Moodle terus mengembangkan rancangan sistem dan desainer wuser inier ;
minggunya (up ro data). Oleh karena 1tu moodle tersedia dan dapat digunakan secara
bebas sebagai produk open source. Moodle merupakan akronim dari Moduiar Object
Oriented Dynamic Learning Environment, yang berarti tempat belajar dinamis dengan
menggunakan model beiorientasi objek (Munir, 2008). Dengan demikian dengan
merujuk pada paket lingkungan pendidikan berbasis web yang dinanmus dan
dikembangkan dengan konsep berorientasi objek. Moodle bisa didownloud secara
gratis. Dalam penyediannya moodle memberikan paket sofhware. Dalam peryediaanya
moodle memberikan paket software yang lengkap (Moodle + Apache + MySOL +
PHP). Moodle yang terbaru adalah Versi 2.0

Dari observasi peneliti di SMAIT Raudhatul Ulum semua guru dan siswa
telah menggunakan e-mail dan terdaftar di jejaring sosial di infernet sebagai alat
komunikasi.:Selama ini belum ada pengembangan e-learning di SMAIT
Raudhatul Ulum. Dari wawancara dengan Kepala Sekolah terungkap bahwa SMAIT
Raudhatul Ulum sangat membutuhkan keberadaan e-learning untuk mewujudkan
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pencapalan visi misi sekolah da 0 tujuan pembelajaran siswanya. Dilihat dari
ketersediaan sarana penunjang seperti jaringan internet dan ruang multimedia maka
pengemoangan e-learning di SMAIT Raudhiul Ulum layak untuk dilakukan.
Pelajaran sains, terutama kimia dan fisika menjadi salah satu mata pelajaran
yang tidak popular di kalangan siswa. Salah satu penyebab dari keadaan ini adalah
dalam sains terutama kimia, banyak dipelejari hal-hal yang abstrak, seperti atom,
bilangan cksidasi, reaksi dan energi. Keabstrakan ini, ditambah dengan banyaknya
konsep vang berlawanan dengan intuisi menjadikan kimia sebagai pelajaran yang
kompleks. Hal ini menyebabkan banyak kesulitan bahkan miskonsepsi pada siswa.
Banyak peuel tian yarg menunjukkan bahwa Lbi]adl l\rsulﬁ:m memahami konsep-
konsep kimia varena h[wl’lumunl nan  menzhub ungka duinta . makrostopis  dan

]

ermodinamika, elektrokimia, perubahan kimia dar reaktivitas, penyetaraan persamaan

rcaksi redoks, dan stereokimia (Purtadi, 201 16
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gah atas. Hal ini juga terungkap dari hasil wawancara dengan rekan sejawal
dalam®forumn Musyawarah Guru Mata Pels ajaran (MGMP) kimia di kabu paten Ogan lir
bahwa kesulitan siswa dalam mempelajart ilmu kimia i terkait dengan ciri-ciri ilmu
kimia itu sendiri, yang disebuikan oleh Kean dan Middlecamp dalam Rumansyah
(2002) sebagai berikut: (1) Sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak; (2) limu kimia
merupakan penyederhanaan dari yang

dgaryva:s (5) Sifat dmu kimia berurutan dan

tn cepat; (4) Hmu kimra taak hanya sekedar memecahkan soal-soal;

; S S 4y s e e s v e Do s
an‘matert yvang dipelajari dalam il Bimia <ar

ciri tersebut maka dnlam mengajarkan ilmu kimia dibutubkan metesds 1 media
penyampalan yang tepat. Metode dan media ini ber guna untuk membuat siswa tertarik
dan senang belajar kimia sehingga hasil belajar pun bisa meningkat.

Melihat fakta di lapangan, kesulitan m,n‘)dd_ art ilmu kimia juga dialami oleh
siswa SMAIT Raudhatul Ulum tcumm pada materi WPI jaran kKimia yang bersifat
abstrak. Salah satu sub pokok bahasan ymw bersifat abstrak dalam pembelajaran kimia
adalah Konsep reaksi reduksi atau dis mgkat dengan redoks. Berikut data

tata nila evaluasi
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formatif pada pokok bahasan konsep redoks tiga tahun terakhir. Nilai KKM (kriteria
ketuntasan minimal) untuk mata pelajaran kimia di SMAIT Raudhatul Ulum adalah 70.
Berikut data nilai evaluasi formatif pokok bahasan reaksi reduksi dan oksidasi siswa
SMA Islam Terpadu Raudhatul Ulum Sakatiga. '

Tubel 1 Data nilai evaluasi formatif pokok bahasan konsep redoks siswa SMA Islam
Terpadu Raudhatul Ulum Sakatiga tahun 2008-2010

I Tahun - . Jumlah : Nilai - Nilai
- Siswa : Terendah | Tertinggl
2008 25 j 55 i
1 —n0e | 33 | 45 | 75 {
T T - - |

Data pada Tabel 1 menunjukkan belun ada peningkatan yang terlalu signifikan

siswa setiap ‘ahunnya. Upaya peningkatan hasit nelnjar vang

gL perti menggunakan metode mengajar vang bervarias: velum barhasi
membuat hasil belajar 519wa menjadi lebili baik. Selaina aaiam pembelajaran kimia il
SMAIT Raudhaiul Ulum teruiama pokok babasan redoks belum pernali menggunaxan
media e-fecrning. o

Penelitian terdahulu tentang penggunaan media e-learning berbasis moodle
disntaranya dilakukan oleh Hatono (2010) yang menelifi tentang program praktikum
tuar: wels pada pendidikan tinggi jarak janh Sl
. menunjukkan bahwa program praktikum IPA berbantuan web (P2IBW)

et o JTalemlaly Tyaemne T lacy
outd Sekolah Dazar, | asi]

n hel : (a) meningkatkan keterampilan saing, (b) mel , Keaslital
mahasiswa nielalui craktikum online, (¢) meningkatkan keterampilan menyus.i juinal

prakiikum riil, dan (d) meningkatkan keterampilan ICT mahasiswa.

Peneiitian yang dilakukan oleh  Hamalani (2007) 5
pembuatan e-learning menggunakan moodle dengan materi pembahasan kimia
stoikiometri. Penelitiannya menunjukkan bahwa dengan menggunakan moodle siswa
mudah memahami konsep stoikiometri dan sikap siswa terhadap pelajaran kimia
menjadi lebih baik.

Husna (2010) menelit implementasi e-learning sebagai media interaktif
berbasis web site dengan menggunakan moodle pada program keahlian akuntansi di
SMKN 1 Pogalan Trenggalek. Dari hasil analisa data didapatkan kesimpulan bahwa
media vang dikembangkan sudah memenuhi kriteria layak. Dari hasil pretes dap postes

diperoleh peningkatan hasil belajar 17,5% dengan diimplementasikannya media. Rata-

‘ang it tentang
= =

vt oAl
Idid [l

ai siswa secara keseluruhan juga mengalai peningkatan.
Beidasarkan studi literatur, analisis kebutuhan media c-learning dan
wawancara dengan kepala sekolah SMAIT Raudhatul Ulum, peneliti tertarik untuk

~ berbasis web

1

IR TN T — e 1 ¥ p ; ; N L=y oos o 7
melakukan penelitian pengembangan media pemoeldjaran e-rears

€
site dengan dukungan software moodle di SMAIT Raudhatul Ulum dimulai dari
mata pelajaran kimia. Diharapkan kedepan, media pembelajaran e-learning ini
dapat dikembangkan untuk mata pelajaran yang lain dan juga sebagal pusat
pelayanan online bagi pihak-pihak yang membutuhkan informasi tentang SMAIT

Raudhatul Ulum.



Prosiding Seminar Nasional

‘PDedesain Yucikulum Peodidikan JPIA JZeestandar Jnternasional yong J3ermuatan v%amhter
Diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Sriwijaya tanggal 17 September 2011
Editor : Desi, Mgs. Tibrani, & Meilinda

Media pembelajaran e-learning yang akan dibuat ini merupakan media
pembelajaran pada mata pelajaran kimia pokck bahasan konsep reaksi oksidasi dan
reduksi, dimana didalamnya dimasukkan materi belajar berbentuk animasi, power
point, link web site yang berhubungan dengan materi yang dibahas, latihan soal, soal
ulangan pilihan ganda dan uraian secara online, forum dikusi online, dan kuesioner
online. Oleh karena itu, judul dalam penelitian ini adalah : “Pengembangan Media
Pembelajoran E-Learning Pada Marta Pelajaran Kimia Di Sekolah Mengah Atas Islam
Terpadu Raudhatul Ulum Sakatiga Kabupaten Ogan Ilir” :

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana mengembangkas
media pembelajaran e learning pada mato relajaran kimia pokok bahasan konsep
redoks vang teruji validitas  dan  prakiikalitasnya, serta bagaimanakah dampak
penggunaac media pembeiajaran e-learsing turthadap sikap  dan hasi belajar SiSWi
pada pembehqalan kimia po}\ol\ bahasan konsep reaksi oksidasi reduksi. Tujuan
penelitian ini adaiah me 1 media pembelajaran e-learning pada mata peiajaran

ot

2\111‘;5&1 pl\»r;w\' 'tw edSani i{\'\,rn:sc[‘) L”Ll&)t\\ ydilg teit Jl \rul]UlLa\, dan Luu L x\u‘/w_)uyu‘ 2
mengukur efektifitas noelajaren e-learning Tmlnd.:«y hasil belaiar
siswa dan menjaring da(a sikap selama pembelajaran kimia pokok pahasan konsep
reaksi oksidasi reduksi. Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa yaitu
dapat meningkatkan pemahaman siswa pada konsep-konseo pembelajaran kimia yang
bersifat abstrak, melatih siswa belajar mandiri, pembelajaran menjadi menarik dan
imenyenangkan  dan  meningkatkan  kemampuan pengginaan ICT. Bag: guru

runaan madia pen

mening

katkan kKadar intcraksi gura dan siswa, tefjadm“a tuteraksi pembelajaran kimia

dart mana den gKapan saja, imempermudal, venyvermpurnaan dan penyampalan materd

LH hasii

pembelajaran kimiw vang abstrak, dan berpe md posifif tevhadap
belajar siswa pada proses pembelajaran kimia. Bagi sekolah; terse dﬂ}d bahdn ajar
vang telah divalidasi sesuai dengan bidangnya, dalam hal ini mcdia pembelajaran | kimia.
menumbuhkan sikap keria sama antara dengan guru dan guru dengan siswa dalam
memecahkan masalah pembelzjaran, sebagai pedoman praktis A;Jpwmcn asi
pembelajaran sesuai. dengan kondist dan karakteristik pembelajaran kimia, menjadi
rujukan pemilihan media pembelajaran bagi guru mata pelajaran yang lain di SMA
Islam Terpadu Raudhatul Ulum Sakatiga Kabupaten Ogan Hir, dan sebagai rintisan
awal pengembangan e-learning di Yayasau Perguruan Islam Raudhatul Ulum Sekatiga
(YAPIRUS) kabupaten Ogan Ilir.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengat

tahun "V’“Z‘J‘

i

Raudhatul Ulum Sakatiga Kabupaten O Ser
2010/2011. Pemilihan lokasi penelitian d1d‘131r\'m nadg- kebutuhan peng@mbqngan e-
learning di SMAIT Raudhatul Ulum untuk mejal ,m} an visi sekolah yaitu membangun

sistem  pembelajaran  Islam  terpadu  yang berkualitas tinggi dan  bertars af
internasional. Penelitian pengembangan e-lea/'nmg ini di mulai dari penelitian

pada mata peiajaran kimia sub pokok bahasan konsep reaksi oksidasi redukst.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X semester genap SMAIT Raudhatul
Ulum Sakatiga Ogan Ilir yang terdiri atas dua kelas vaitu XA (putra) dan XB (putri).
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Prosedur Penelitian- . : .

~Jenis penelitian " ini adalah penelitian dan pengembangan (research and
development). Penelitian ‘dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Produk
pendidikan yang dihasilkan dapat berupa metode mengajar, media pendidikai, dan lain-
lain (Sugivono, 2009) ,

Pepeiitian ini bertujuan untuk mengembangkan media e-learning pada mata
pelajaran kimia kelas X (sepuluh) pada SMA [slam Terpadu Raudhatul Ulum pada
pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi. Penelitian ini menggunakan strategi research
and developrient dengan pendekatan sistem yang diadaptasi dari Sugiyono (Sugiyono,
2009}. Desain penelitian dibagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) Perancangan dan
Pengembangan program, (2) Ujicoba. validasi pakar dan  perbaikan, dan (3
Implementasi Prograin seperti pada Gamhar-1

Teknik Pengumpulan Data
Media belajar e-learning berbasis movdle
penciitian sebagar sumber data selama uji pakar,

Peagumpuisn

aata Shaapt ACHE il OUDdsel viasl dll Rueslone:

kecil dan uiicoba lapangan

(angket), dan tes hasil belajar siswa.

Teknik Analisa Daia
1. Analisa Data Uji Validasi

Uit validust yung diberikan kenada nalar dalam bentult skor vans merupakun

3

angka dalam skala ordinal yang diberikan pada  setiap indikator menunjukkan
tinzkat kondisi indi Skor ditenkan Jalum skula 1o Diesprila Tory o
maxsimum darl masing-masing indikator peaiiaian, Cura peazhituncan nual  adalah
dengan membagi skor yang didapat dengan skor maksimum dikalikan 100,
Total Skor Penilaian Validator ~
R = - — — x 100 (Dujen PSMA. 2010)

Skor Maksimum

Dimana :

R . rata-rata skor

Kriteria nilai adalah sebagai berikut:
a. 0- 51 : Kurang

b. 51-70 : Cukup

c. 71-90  :baik

d. 91 -100 :Sangat baik

Untuk  kriteria nilai kurang dan cukup dikembalikan kepada penyusun untuk di
revisi dan untuk kategori penilaian valid dan sangat baik, dinyatakan valid dan siap

untuk diterapkan pada tahap penelitian selanjutnya.
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Gambar 1 Prosedur Pengembangan Media Belajar E-Learning Pada Maia Pelajaran Kimia
Diadaptasi dari Sugivono (2009)
2 Analizis Data Observasi

Data opservasi dmun“l\% untuk meugukur sikap siswa, yang diparoieh dihitung

i ; 5

1
it eI T
Gl

selang Lat:gom obrdqsatkan CLWI’ m l\smml dan minimal. Selan
vo) rentang keaktifan peserta jkan pada

Tabel 2 Kategor Keaktifan Siswa

Skor (%) | Kategori !
81 =100 | Sangat Baik 1
| 61 --80 | Baik |
E 41 —60 [ Cukup {
21 -40 ! Kurang Raik
0 - 20 j Buruk

(Modifikasi Arikunto, 2003)

3. Analisis Data Ruesioner

® 5

i

Pada penelitian in1, untuk mengukur sikap siswa terhadap pembelajaran konsep
redoks menggunakan pendekatan blended learning digunakan kuesioner tertutip vang
dianalisis menggunakan skala Likert. Dalam skala Likert, pernyataan-pernyataan yang
diajukan, baik pernyataan positif maupun negatif dinilai oleh responden dengan sangat
setuju, setuju, ragu-ragu (netral), tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Penetapan skor
untuk pernyataan positif dan pernyataan negatif adalah kebalikannya :seperti tampak
pada Tabel-3. :
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Tabel 3 Format Pernyataan Sikap Siswa Terhadap pembelajara menggunakan
pendekatan blended learning

Pernyatan | Sangat | Setuju | Netral | Tidak Sangat
sikap - |. setuju Setuju | - tidak
L ' o setuju
Pernyvataan S 4 3 2 !
| Positif
Pernyataan 1 2 3 8! 5
legatif | ' _J

~ Dalam penelitian ini; angket sikap siswa terhadap pembelajaran kimia vang
memadukan antara pembeiajaran dikelas dan menggunakan e-learning telah dizedilap
ergiu 16 peinyataan untuk menjaring daa sikap siswa. Penilaian skala sikap siswa
cihadap pembelajaran kimia dengan pendekatan blended learning tersebut dengan

£
kriteria sebagai berikut :

Y,

ninimum : [ x 16 (aspek vane dinilai) = 16
.5 x 16 (aspek vang dinilaiy = 80

Skor maksi

Kateoori kyiteria : 5

Rentangzan Nilai

Fenentuan Kriteria : :
Skor 68 — 80 dapat ditetapkan sangat tertarik

Skev 53 - 67 dapat ditetapian tertarik

sxordl - 34 t diletapkan cukup tertarik

Skar 27 - 40 17 lertarix
cr 13 — 26 dapat ditetapkan tidak tertarik

4. Analisis Data Hasil Belajar
Date hasil tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar berda
ketuntasan belajar peseria didik adalah KKM (Kriteria Ket san Minimal). Sesual
tuntase I e dalan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Sesuai
dengan dokumen Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA Islam Terpadu
Raudhatui Ulum KKM untuk mata pelajaran kimia adalah 70. Apabila nilai tes peserta
didik sama atau di atas nilai KKM maka peseria didik dinvatakan telah mencapai

kewntasan bcelajar (Direktorat Pembina SMA, 2008). Dengan demikian peseria didik
teleh mencapai kompetensi yang ditetapkan.

Data hasil belajar yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis secara
deskriptif kualitatif. Skor hasil tes siswa akan dikelompokkan dalam kategori vang

ditampilkan pada Tabel-4.

sarkan

%l

Tabel 4 Kategori Hasil Belajar

_ Skor T Kategori |
86 - 100 Sangat Baik |
70 - 85 Baik }
60 — 69 Cukup
~40-159 ) Buruk
___0-39 Sangat Burukj

(Modifikasi Arikunto, 2003)

TSR aactstcin esns  eacncs o
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Evaluasi Hasil Pengembangan Media L-learning Kimia

Protetipe yang telah didesain menjadi prototipe pvltama'dilakukan tahap self
evaluation yaitu prototipe yang dihasilkan divalidasi, dievaluasi dan direvisi oleh pakar
materi, dan pakar media. Prototipe pertama juga diujicobakan pada siswa dalam uji satu
lawan satu.
1. Evaluasi Pakar

Evaluasi pakar merupakan tahap untuk melihat validitas isi e-learning yang
dikeinbangkan oleh peneliti. Validasi dilakukan oleh pakar dan teman sejawat terhadap
banan ajar berbeniuk e-learning yang telah didesain. Hasil penilaian validator terhadap
desain pombelajaran dan substansi matert dapat diithat pada Gambar-2.

Substansi Mater
Desain
Pembelajaran

o3 X

)

Gambar 2 Hasil Penilaian Pakar Terhadap £-lcarming
S

Bercdasarkan Gambar-Z, ardunat nilal validasi dar pakar adalah sebesar 56,125,
lepy kafeoor: =k o dintlar dart Direkinrat P~'nh ha Sekolah
Aras (201 hahwa desain e-feqriing KMo (€1ASUR

ya tainbahan berupa saran dan komentar dar
or. E-learning kimia sudah tergolong baik meskipun masih terdapat kekuranzan-

k mengembangkan prototipe 2.

baik atau valid d nZan bebert

il clinadld

divatidasi oleh pakar vang bertynan untis

ap 1l pretotipe part
mendapatkan desain produk e-learning yang valid. Adapun uji validasinya adalah

Subsiansi materi (conient), desain pembelajaran (construct), penampilan media (lay oul)
dan Pemanfaatan software. Pada uji validasi pengembangan e-learning ini, peneliti
membagi penilaian e-cearning yang ditinjau dari aspek media (Tampilan komunikast
visual dan pemanfaatan software) dan substansi materi serta desain pembelajaran.
2. Uji Coba Satu Lawan Satu

Dari hasil validasi dan saran validator imaka e-learning pembelajaran dilakukan
tahap uji satu lawan satu dengan tujuan untuk melihat kepraktisan dari prototipe
pertama. Uji satu lawan satu dilakukan pada tiga orang siswa kelas X (sepuluh) SMA
Islam Terpadu Raudhatul Ulum yang tinggal di lingkungan pondok pesantren Raudhatul
Ulum. Ujr coba ini dilakukan untuk tujuan melihat kesulitan-kesulitan \’ang mungkin

o
-
L

makan  e-lewrning,  se
memberikan indikasi e-learning yang ”Jano dikembangkan ini perlu direvisi atau
tidak. Pada uji coba ini tiga orang siswa diminta untuk mengakses isi e-learning dan
memberikan komentar terhadap Gq’ea}‘m}zg tersebut. Pada saat uji coba ini, pencliti dan
siswa mencoba menggunakan fasilitas chatting yang disediakan pada e-learning sebagai
sarana kemunikasi.

I:I’md? selama proses Dii‘mu:;muu
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Pada uji satu lawan satu peneliti hanya meminta tanggapan dari siswa meungenai
e-learning. Ketiga siswa ini dapat mengoperasikan komputer dan melakukan akses
internet dengan baik. Peneliti sebelumnya teleh memberikan petunjuk cara mengakses
e-learning pembelajaran. Berdasarkan komentar dari siswa saat ujt satu lawan satu, e-
learning yang sudah didesain mudah digunakan dan video/animasi mudah diakses
dengan baik.

3. Uji Coba Kelompok Kecil

Prototipe kedua diujiccbakan pada kelompok kecil yang terdiri dari 8 orang
siswa SMA lIsiam Terpadu Raudhatal Ulum. Ujicoba ini dilakukan dengan tijuan untuk
melihat praktikalitas prototipe kedua. Praktikalitas dan efekiifitas tersebut ditunjukkan
dari data sikap yang diukur melalui penilaian observasi dan kuesioner. Berdasarkan

hasil obscrvasi selama kegiatan betlangsung diperoleh skor raca-rata sikap siswa

i N A= o i

3 | "
i = i i 1 21 { Y1 oK Uepaan Hadvraentng TR N 4 S
SCOg Sel | 0 LUl WL g0long DK UCH UL PeiSeITudse AASLHZ

dilihat pada Gambar-2.

Hlasiilg Indiawl aapal

qart

Rata-rata Peri

3,

4 praktikim

5 caporan Praktikum

5 vilaian makalah

7 'engakses materi belzjar online

3. Mengerjakan latihan soal online

3. Menjawab soal ulangan online

10, Memanfaat«an fasilitas diskusi oniine

Gambar 3 Grafik Hasil Observasi Aktivita Siswa Pada Uji Kelompok Kecil

Gambar-3 memperlihatkan, rata-rata penilaian observasi terhadap sikap siswa
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan blended learning tergolong *dalam
terkatagori baik. Sikap siswa pada saat proses praktikum dan penilian laporan
praktikum tergolong sangat baik dengan rata-rata s

kor penilain 94, sedangkan pada
aktivitus mengerjakan latihan soal or '

ka nline tergolong cukup dengan skor penilaian 53

Berdasarkan daia kuesioner nilai rata-rata sikap siswa sebesar 3.97 dengan total
skor penilaian sebesar 63,52 sehingga dapat dikatakakan bahwa siswa tertarik dengan

pembelajaran kimia menggunakan e-learning. Gambar-4 berikut memperlihatkan data
hasil penilaian sikap siswa melalui kuesioner terhadap desain prototipe kedua.
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Rata-R
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W S GO |

*xdak menmbulkan kejenuhan
. Aandut

Cambar 4 Grafik Hasil knesionei pada uyi coba kelomuvoi kecil

Dari Gambar-4. terlihat bahwa rata-rata penilaian angket termasuk katagor
baik k,wm rata-rata penilain 3,97 dari rentang nilai 1-5. Dari hasil penilaian

nxmpulkan “,Lm\“x siswa lerinrik dapgan penioeia)arall leCLl“:’uUde,

satu d 1?;;'3%; penilaian yang membuat

i . \ i s % o] Y sty ofeilmle s e e
AL cmiheld eli 1l oEnell Yall uaak metiimibuis gl

kejenuhan del :Jcm sker p eniiian

4.3,
kec

gisi angket siswa juga diminta untuk

: i komentar para siswa
ut at. semua siswa menanggapi positif mengenai e-learning Kimia yang
sedang dikem Wno}mn Mereka mengatakan bahwa meski tinggal di pondok pesantren,
mereka tidak man ketinggalan dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikast.
Beherapa siswa mengatakan bahwa pembelajaran interaktif dengan menggunakan
internet adalah pengalaman yang baru buat mereka, selama ini internet bagl mereka
hanva dimanfaatkan untuk berkomunikasi lewat jaringan sosial seperti facebook, nwitter
dan yahoo messenger serta main game online.
4. Uj1 Lapangan

W’w hasil pemhmn pakar pada uji validasi, saran dan komentar dari siswa
i liti melakukan revisi dan menghasitkan media e-learning kimia prototipe tiga
(3).  Prototipe tiga (3) yang dihasilkan ini telah teruji validitas dan praktikalitas
diangeap telah siap digunakan untuk uji lapangan. Tujuan uji lapangan ini adalah untuk

cur efektifitas penggunaan produk e-learni

: ing terhadap sikap dan hasil belajar
siswa. Dalam penelitian ini uji lapangan merupakan tahap implementasi produk e-
learning yang telah dikembangkan. Pada tahap implementasi ini peneliti menggunakan
pendekatan blended learning. Proses pembelajaran menggunakan blended learing mni
dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan di kelas dan pembelajaran online dilakukan siswa
secara mandiri di luar jam belajar. Kesulitan yang dialami ketika belajar secara mandiri
dengan menggunakan e-learning dapat langsung ditanyakan kepada guru melalui forum
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diskusi online. Guru juga bisa langsung menjawab pertanyaan dari siswa secara online
atau saat pembelajaran dikelas. »

Pengukuran sikap siswa dilaknkan melalui penilaian- observasi dan kuesioner.
Observasi dilakukan peneliti bertujuan untuk melihat sikap siswa terhadap pembelajaran
kimia pada saat pertemuan dikelas dan secara osiline. Penjaringan data sikap juga
dilihat dari ungkapan sikap siswa melalui menjawab pertanyaan atau pernyataan pada
kuesioner. E-learning ini diujicobakan pada 25 orang siswa SMA Islam Terpadu
Raudhatul Ulum. Berdasarkan hasil observasi pada uji lapangan diperoleh data rata-rata
sikap siswa  sebesar 77,8 % dengan kategori baik. Perincian hasil observasi dapat
dilihat pada-Gambar 5:

‘eniaian Lap

gy ot

s}

— D (X

nline

Gambar 5 Hasil Observasi Alctivicas Siswa Pada Uji Coba Lapangan

Gambar-5 memperlihatkan, rata-rata venilaian observasi terhadap aktivitas siswa
dalam pembelajaran menggunakan pendekatan blended learning tergolong dalam
terkatagori baik. Aktivitas siswa mengakses materi belajar online dan menjawab soal
ulangan online tergolong sangat baik dengan rata-rata skor penilain 94,5. Untuk
aktivitas mengerjakan soal latihan pada e-learning dilakukan oleh siswa sebesar 47, hal

ini dikarenakan latihan soal tersebut bisa diker De

o A cemern soqa T Tt . 5 el e
sama saat pembelajaran dikelas.

sebagian siswa tidak memanfaatkan fasilitas diskusi pada e-learning karena mereka
leoih memilih bertanya

langsung saat pembelajaran dikelas.

13

NP U 1

erdasarkan data Kkuesioner nilai rata-rata sikap siswa sebesar 4,2 dengan total
skor penilaian sebesar 67,08 sehingga dapat dikatakakan bahwa siswa tertarik dengan
pernbelajaran kimia menggunakan e-learning.
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Gambar 6 Data itlasil Kuesioner Tanggapan Siswa pada Uji Lapangan

IDart Gambar-6,

Kimuia vaug

an Mmengannak

d h} ukan dimana saja dan kapan saja dengan menggunakan jaringan internet. Untuh
mudaban berinte

S s s v hapwa S 1n '
mengeanigar bahivwa ‘pLAuL\.u;»A

<1 dengan teman mendapat skor 3,98, karena ketika siswa

mencoba untuk mengounakan fasilitas chatiing |

>teiah proses peinbelajaran b{—‘lakhn siswa  mengikuti- asesmen dengan
menjawab soal-soal tentang | pema} aman koxmo dan pene rapan reaksi oksidasi reduksi.
Asesmen terdirt dart lima belas (15) soal pilihan ganda dan lima (5) soal uraian. Hasil
asesmen ini digunakan uutuk menjaring data hasil belajar siswa seielah proses
pembelajaran dengan pendekatan blended learning. Fada penelitian ini, peneliti melihat
dua katagori hasil belajar yaitu nilai hasil belajar berdasarkan skor rata-rata jawaban
siswa per indikator soal dan katageri nilal hasii belajar p‘eroranoan Skor rata-rata
;'nvab"m siswa per indikator soal pada ujian formatif saat uji dpanoan dapat di lihat

nada Gambar-7 berikut.

<

Skor

Indikater Soal
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Indikator soal :

A. menjelaskan berbagai konsep redoks

B.  menentukan biioks unsur

C. menentukan oksidator, reduktor, zat hacil
oksidasi, dan zat hasil rcduksi

D. memberi naria senyawa berdasarkan biloks

E. menjelaskan penerapan konsep redoks dalam
kehidupan

Gambar 7 Rata-rata skor jawaban siswa per indikator soal pada ujian formatif saat uji lapangan

Berdasarkan Gambar-6, terlihat skor terendah adalah untuk indikator
menjelaskan berbagai konsep reaksi oksidasi reduksi sebesar 8 untuk dan skor nilai
tertinggi acdalah untuk indikator menentukan oksidator, reauktor, zat hasil cksidasi dan

rar iy \v’T racd oo :\n«{\; gop i

Flasii velajar siswa pokek bahasan konsep reaksi oksidasi redulbsi ujian formatit
saat ui1 lapangan dapat ai lihat pada Gambar-7 berikut.

o

Gambar-8  memperlihatkan hasil belajar siswa vang terkategori Sangat Baik
20%, kategori Batk 72%, Cukup 4% dan kurang 4%. Tika persentase siswa di

ki1 (¢

lthat dari
ketuntasan hasil belajar vang ditetapkan oleh guru bidang studi kimia sebesar 7 , maka
9€% siswa tuntas dalam memahami materi

i reaksi oksidasi reduksi yang
pembelajarannya menggunakan e-learning. Rata-rata hasil belajar siswa pada materi
konsep reaksi oksidasi dan reduksi adalah 78,57,

Berdasarkan hasil rata-rata skor hasil belajar, maka dapat disimpulkan bahwa
prototipe 3 e-learning yang sedang dikembangkan dikategori dalam baik.

B. Tahap Implementasi Media I-learning menggunakan Pendekatan Blended
Learning Dalam Pembelajaran Kimia Pokok Bahasan Reaksi Oksidasi Reduksi
Kegiatan pembelajaran kimia dalam penelitian ini mengunakan pendekatan
blended learning. Pada tahdp implementasi, dalam pembelajaran dilakukan dua kegiatan
yaitu tatap muka di kelas dan pembelajaran secara online yang dikembangkan oleh
peneliti. Kegiatan tatap muka di kelas meliputi pemantapan konsep reaksi oksidasi
reduksi, melalui praktikum riil dan membuat makalah ilmiah sederhana. Pembelajaran

online meliputi siswa belajar mandiri melalui bahan belajar yang sudah disediakan
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peneliti pada web, forum dikusi online, mengisi kuesioer online dan menjawab sozl
ulangan secara oriline.

Program pembelajaran kimia pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi ini
memerlukan waktu £ x 45 menit = 540 menit dalam 4 kali pertemnan yang terdistribusi
dalam 2 minggu. Implementasi program pembelajaran, strategl pembelajaran dan
evaluasi sebagai berikut.

Pendekatan blended learing terdiri dari pendahuluan, tatap muka di kelas dan
pembelajaran mandiri secara online. Secara Tinci pendekatan blended - learning
dalam pembelajaran kimia pada penelitian ini adaiah sebagal beriku ‘

1 Pendahuluan

‘Pada kegiatan ;‘cmahu uan ncmbelajaran, siswa mchqp( tkan informasi fentang

s menggunakan

)

. X T $AT 1
U8 L tkan »z,"’ orienlast Ccate )‘erh ard } erintera

aryentacty Ccar a me

forurn diskusi, mengakses bahai belajar power poiat, video/animasi dan cara mengisi
kuesionei. Peneliti sekaligus guru yang mengajar mata pelajaran juga memberikan

informaz mengena: tugas vang harus  dilakukan siswa selama nembelaiaran pada

o

tatap m

- T oie o NAqY A T Stae
4o Laudp 1\hh\u Lil }‘\CIL‘L:;

Perternuan tatap muka di kelas dilnksanakan sesuai dengan silabus dan rencana
program pembelaiaran (RPF; vang teleh dibuat. Pembelajaran menerapkan berbagal
meiode pembelajaran seperti ceramah, diskusi, eksperimen secara kelompok dan

as individu yaitu membuat makalah mengenai pen:x_ap‘“ reaksi oksidasi

Jaman seharthart, Tada pembelajaran ipt nenelitt dibantu oleh saty
iapan senart-Nart. cAadn permocic 1 PEenc I REABUGERE -

A T— ’ S e o lheprr L £ o
kv itas siswa datam disloust di keles dan kinenja

T U

é-_ pﬁp he! ,uqum v fnp

Terdapat Lwoxrk pa  keglatan
unaan web
7

o o1
?—x.pki—m oleh peneliti pada e-learnir

nembelajaran online. yaiu Grientas]

siswa belajar secara mandiri melalui akses bahan telajai yang sudah

)
5y O
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Kegiatan pertama, peneliti membeiikan informasi kepada siswa mengenal cara
login dengan menggunakan username dan passwerd, mengakses video/animast yang
ditautkan pada www.youtube.com dan aktivitas lain yang harus dilakukan siswa.
Informasi ini diberikan pada tatap muka di kelas melalui contoh simulasi langsung dan
petunjuk teknis secara tertulis.

Kegiatan kedua, siswa belajar
yang sudah disediakan peneliti dan
ses menggunakan laptop

es b ahan belajar
it

can. Siswa

mengz mengo bservasi

keot
Kegt

itan belajar mandiri ini secara online.

Kegiatan ketiga, siswa menjawab soal uiangan mengenai konsep reaksi oksidas
redulsi. Soal ulangan online ini bisa diakses siswa setelah semua topik materi reaksi
oksidasi reduksi selesai dibahas. Soal ulangan reaksi oksidast redukst disusun
menggunakan moodle yang akan selalu mengacak option jawaban soal setiap kali
dibuka. Peneliti memberikan informasi kepada siswa untuk mempersiapkan diri dengan
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baik sebelum membuka soal ulangan karena setiap siswa hanya mempunyai satu kali
kesempatan untuk menjawab soal ulangan.

Kegiatan keempat, siswa mengisi kuesioner yang teiah disusun menggunakan
moodle. Kuesioner in' menjaring tanggapan siswa mengenai pembeiajarai
menggunakan e-learring.

4. PEMBAHASAN PENELITIAN
I. Efektifitas Penggunaan E-learning Terhadap Sikap Siswa

Menurut validator dan siswa, dapat dikatakan bahwa prototipe yang dihasilkan
dikategorikan e-icarning yang valid dan praktis, baik dari segi isi, konstruk dan aspek
med:a walaupun ada beberapa revisi vany harus dizempumakan Dalain e-learring
perbelajaran antarn teks, video. animasi dap simulasi haruslah bersifar Droporsional,

Arlilya, ¢ cearning pembeiaaran ndak didominasi oleh teks saja seperu dalam buku

pelajaran. Olel karenanya, uraian atau pembahasan menggunakan bahasa yang tepat,

padat, komunikatif dan sezuai denoan ti 1getahuan dan usia siss
i1 $ox ¥ s + 2 g B

RS SR R

.

Flektivitas ideal pelakeanaan proses instril-sional

L dari bukti-bukti empiris mengenai hasil belajar siswa yung dihasilkan oleh
sistem instruksivnal, dan bukti-bult vang menunjukkan berapa banyak kontribusi /
sumbangan media ternadap keberhasilan dan keefek:ifan proses instruksional.

Menurut Beni (2008). muliimedia interaktif adalah pemanfaatan komputer untuk

membuat dan menggabungkan teks, grafik, andic, animasi dengan menggabunckan .k

e £ P T A P R (. (R W .
CEMUIZRLAN pemiakdy ine:akukan navigasi, berinteraksi. berkreasi dan

be:
,,,,,, dirr il aslgan sis mulah decuin preduk dalan benruk o-
lujicobakan paua siswa untuk melihat segi kepraktisan dan keefektifan

Berdasarkan hasil tethadap al

siswa didapatkan

Ak

mternet dengan baik dan memahami apa va

ga mereka tertarik untuk mernperhatikan tampilan

e-learning  yang disediakan untul  mereka. Hal ini sesuai dengan yang
mukakan oleh Sanjava (2008) bahwa pesan yang ditampilkan melalui gambar
al) dapat mendorong aktivitas siswa dibandingkan dengan pengemasan pesan atau

is1 pelajeran melalui cerakan dan ceramah. Siswa akan menangkeap pesan lebih kongkrit
melalui gambar gerak (visual) selurub indera akan terlibat sehingga Kemungkinan
xesalahan persepsi akan dapat dihindari.

Menurut  Depdiknas, (2008) aplikasi multimedia yvang digunakan dalam
pembelajaran seperti menggunakan e-learning online dapat menyalurken pesan
pencetahuan. ketampilan dan si ) 1osang

1q

g pikiran, perasaan perhatian

dan kemauan yang belajar se
terxendali.

\ Ul ¢-earniing ini memberikan manfaat bagl para guru
dan siswa antara lain proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu
mengajar dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan, dan proses belajar
mengajar dapat dilakukan dimana dan kapan saja, serta sikap belajar siswa dapat
ditingkatkan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamalani, Y (2008)

yang menyatakan bahwa dengan menggunakan internet denvan dukungan sofhware

g =]
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assisted instruction (CAI) memiliki pengaruh positif dan bermakna terhadap prestasi

siswa.

3. Keunggulan E-lea, ning Kimia berbasis website .

Berdasarkan pengalaman selama ujicoba dan implementasi dapat dikemukakan

beberapa keunggulan e-learning Kimia yang dikembangkan penreliti. Keunggulan

tersebut adalah sebagai berikut : o ' ‘

a. Pertama. bahan belajar diberikan secara online. Siswa diberi akses untuk login pada
website ww,v.ruangr.smaitruonhne.weg;d_./_nlo_gcﬂe_/. o

b. Kedua, e learning ini selain bisa diakses menggunakan komputer melalul jarigan
internct. juga bisa diakses melalul telepon gengpgam yang menyediakan fasilitas

miternet.
: y Toeiaiic 11 nenamooan 1nie 1L NLeriss ¢ i ddal SOV
C.ooneliga, pengudiady o-iedliiiiig i omengcmbah mtensiias mteralsr gurid dEt sl

serta siswa dengan temaiinya

. , et . y - P I

1. Keempat, pembelajaran dengan pendekatan blended learning 1ul menguntung<an
bazi g Hney simen Taoi cum nenvampaian materi pelajaran melalui  e-lear ning
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belajar siswa yang optimal, dimana siswa dapat mengakses bahan-bahan belajar

cetian saat dan berulang-ulang.

gat potensial untuk dikembangkan di

g- CZ/'fLI'/"Zg herbasis moodie 11l S
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1 Keterbatasan Hasil Penelitian
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Berikut kekurcngan ateu hal vang belum dilakik:

[Elearning yang dikembangkai paua mata pelajaran Kimia SMA, hanya terbatus

pada materi reaksi oksidas reduksi. Padahal berdasarkan KTSP SMA, masih
banyak terdapat beberapa materi lain.

*  Hampir semua bahan ajar dalam e-lcarning
karena kekurangan space hosting pada website yang tersedia.

o mengunakan /ink ke website lam,

5. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan ' , .
Rerdasarkan hasil pengolahan data dan temuan yang diperoleh dalam penclitian

dapat disimpulkan bahwa:

. Produk media e-learning yang dihasilkan telah teruji validitas berdasarkan validasi
8 el & J & &

. . . = g i FE i K

dari pakar media dan pakar matert dengan sdi

P — WERT . T e T TR

2. Media pembelajaran e-learning Kimid telah teruji praktikalitasnya berdasarkan hasil

uji satu lawan satu dan kelompok kecil ' o '

3. Implementasi produk media e-learning pada pembelajaran kimia dengan strategl
blended learning efektif dalam memperbaiki sikap siswa terhaddp pelajaran kimia
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seperti moodle dapat membangun sistem dengan konsep e-Learning (pembelajaran
secara elektronik) ataupun Distance Learning (Pembelajavan Jarak Jauh). Dengan
konsep ini sistem belajar mengajar akan tidak terbatas ruang dan waktu. Seorang
guru/pengajar dapat memberikan materi dari mana saja. Begitu juga seorang siswa dapat
mengikuti pelajaran dari mana saja.
2. Efektivitas Penggunaan E-learning Terhadap Hasil Belajar

Aktivitas pembelajaran pembelajaran online dilaksanakan secara mandiri oleh
sigwa di laptop masing-masing siswa dan di Laboratorium komputer. Siswa SMA
islamTerpadu Raudhatul Ulum diberikan kesempatan untuk membawa laptop mulai dari
cemesier dua di kelas X. Kemamypnan menggunikan kommiier siswa SMA Islam

B TR ) SR Y " 1 < ot IBmyiLe 7 13
adu Randhotal Ulum terkatagort baik hal int terhih
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L2lajar berdasaikan skor rata-rata iawaban siswa par indikator seal dan katagorl nildl

hasil belajar perorangan. Berdasarkan indikator soal, peneliti membagi soal dalam 5

(lima) indikator mengenai konsep reaksi

si reduksi. Hal ini dilakukan untuk

melihat indikator yang telah dikuasai s secara baik dan vang belum dikuasal siswa.

oksida

Dari hasil analisis didapatkan bahwa vntuk indikator menjelaskan berbagai konsep

reaksi oksidast reduks) adalan sror erendah vaitu [ Hal ini disebabkan oleh siswa

miherikan perhatian tang A T - e e T S—
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Gambar-11 benkut.
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Gambar ¢ Diagram Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Gambar-9 memperlihatkan tidak ada siswa yang nilainya sangat kurang atau
pagal. Sebanyak 72% nilai hasil belajar siswa pada materi reaksi oksidasi redukst
terkatagori baik. Hal ini sejalan dengan penelitian meta analisis Kuiik, Kulik & Bangert
(1985) dalam Salmiyati (2007) yang membandingkan pengaruh dari computer based
instruction (CBI), computer assisted Instruction (CAI), dan non computer based
instruction, diperoleh hasil bahwa compuier hased instruction (CBL), dan computer
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4. Belajar dengan menggunakan e-learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada pokok bahasan reaksi oks1d1>r reduksi dengan nilai ratd rata 78,57
dengan persentase ketuntasan siswa scbesar 92 %.

B. Saran

|. Penelitian ini mengembangkan e-learning pembelajaran kimia untuk Pokok
Bahasan Reaksi Oksidasi Reduksi saja. Oleh karena itu, pertu juga diteliti dan
dikembangkan e-learning yang berbasis moodle untuk pokok bahasan yang lain
pada pelajaran kimia dan juga pelajaran yang lain.

2. Penelitian ini merupakan penelitian pez*genkbanoan media belaJar dan hanya
menguiur 2tek potensial dari penerapan media, disarankan untuk diteliti lebin lanjut

cimase peningkatan hasil belajur siswa

o K fan ! Frv o sebagal medin 1 vaitu
bahan dan pqdh an pz xl\tnnm sumber bahan belaj tidak
. el i B oalen ) - - e
tcrbatas ruang dan waktu serta infaraktif maka dihasc Llulxxlxl 5
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dilengkap: hahan-baban praktikum. perpustakaan dan pusac sumber belajar 3

mendukung pelaksanaan pendidikan.
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